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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan pemberian reward  

terhadap komitmen kerja guru di SMA Negeri se Kabupaten Pohuwato 

sebesar 55,20%.  Artinya semakin puas perasaan guru atas reward yang 

diterima maka akan semakin tinggi komitmen kerja guru. 

2. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan kepemimpinan budaya 

terhadap komitmen kerja guru di SMA Negeri se Kabupaten Pohuwato 

sebesar 27,4%. Artinya bahwa semakin baik kepemimpinan budaya kepala 

sekolah maka semakin tinggi komitmen kerja guru. 

3. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan pemberian reward terhadap 

etos kerja guru di SMA Negeri se Kabupaten Pohuwato sebesar 16,10%. 

Artinya bahwa semakin puas perasaan guru atas reward yang diterima maka 

akan semakin tinggi etos kerja guru. 

4. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan kepemimpinan budaya 

terhadap etos kerja guru di SMA Negeri se Kabupaten Pohuwato sebesar 

11,00%.  Artinya bahwa semakin baik kepemimpinan budaya kepala sekolah 

maka semakin tinggi etos kerja guru. 

5. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan komitmen kerja guru 

terhadap etos kerja guru di SMA Negeri se Kabupaten Pohuwato sebesar 
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66,50%. Artinya bahwa semakin tinggi komitmen kerja guru maka semakin 

tinggi etos kerja guru. 

6. Terdapat pengaruh tidak langsung positif dan signifikan pemberian reward 

terhadap etos kerja guru melalui komitmen kerja guru di SMA Negeri se 

Kabupaten Pohuwato sebesar 36,6%.  Artinya bahwa semakin puas perasaan 

guru atas reward yang diterima maka semakin tinggi komitmen kerja yang 

mengakibatkan semakin tinggi etos kerja guru. 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung positif dan signifikan kepemimpinan 

budaya terhadap etos kerja melalui komitmen kerja guru di SMA Negeri se 

Kabupaten Pohuwato sebesar 18,20%.  Artinya bahwa semakin baik 

kepemimpinan budaya dan semakin tinggi komitmen kerja maka akan 

semakin tinggi etos kerja guru. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya berbagai bentuk reward yang dilakukan oleh kepala sekolah baik 

dalam bentuk pujian hingga bonus tertentu atas berbagai capaian yang berhasil 

diraih oleh guru, sehingga guru akan lebih meningkatkan komitmennya dalam 

bekerja. 

2. Perlu adanya perhatian kepala sekolah terutama dalam pemberina pujian atau 

penghargaan kepada guru yang memiliki disiplin kerja yang baik serta 

mmeberikan sanksi atau hukuman terhadap guru yang tidak menjaga sikap 
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disiplinnya. Dengan kedua cara ini diharapkan guru akan lebih disiplin dan 

menjaga sikap disiplin tersebut selama berada di sekolah. 

3. Pentingnya bagi Dinas Pendidikan Provinsi Gorontalo melakukan 

pengembangan SDM khususnya guru dengan mengkolaborasikan 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan dengan pengembangan aspek 

emosional dan spiritual SDM agar lebih baik lagi dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan oleh sekolah 

4. Pentingnya bagi guru dalam meningkatkan semangat kerja dengan 

menanamkan terhadap diri bahwa pentingnya kesadaran dalam bekerja 

sehingga hal ini akan menjadi semangat guru untuk patuh terhadap aturan dan 

budaya kerja yang belaku di sekolah guna meningkatkan mutu sekolah. 

5. Etos kerja guru harus terus ditingkatkan dengan menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif dan semangat kerja serta kerja sama antar guru dalam upaya 

untuk saling memberikan masukan terkait dengan mutu pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

6. Perlunya bagi guru untuk saling menjaga hubungan baik dengan seluruh wrga 

sekolah agar dalam bekerja terjalin kerja sama yang baik dalam meraih visi 

dan misi sekolah yang telah ditetapkan. 

7. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

melakukan analisis SEM atau PLS agar hasilnya lebih baik dimana dapat 

diketahui indikator mana dari variabel bebas yang memberikan pengaruh 

dominan pada etos kerja guru.  
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